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Penelitian ini membahas bagai mana aspek implementasi dari kebijakan pembatasan jarak fisik melalui
PSBB selama pandemi COVID-19 di Kota Bogor yang kemudian direformulasi kembali padaimplementasi
kebijakan Pembatasan Sosial Berskala Mikro dan Komunitas (PSBMK). Adapun, perspektif teoritis yang
digunakan bersumber pada pandangan dari Mgone & Wildavsky (1978) yang mengartikan implementasi
sebagal proses di mana program-program terus dibentuk dan didefinisikan ulang. Selain itu, turut dirujuk
pendapat dari Grindle (1980) yang menyatakan terdapat dua aspek utamadi dalam menentukan dergjat
keberhasilan dari sebuah implementasi kebijakan antaralain; konten atau isi kebijakan dan konteks
implementasi. Dalam menghimpun data, penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan didukung
oleh data primer yang bersumber dari proses wawancara mendalam terhadap narasumber serta data
sekunder. Hasil penelitian ini pun menunjukkan bahwa konsep implementasi yang dikemukakan oleh
Majone & Wildavsky (1978) dan Grindle (1980) relevan dengan temuan yang ada. Di mana kebijakan
mengalami reformulasi dan dibentuk kembali selama tahap pengimplementasian. Hal itu dibuktikan dari
pengambilan keputusan pemkot Bogor untuk menerapkan kebijakan PSBMK di Kota Bogor di samping
memiliki tujuan dan dergjat perubahan yang sama juga lebih menyesuaikan dengan konteks kondisi di Kota
Bogor ketimbang melanjutkan kebijakan PSBB yang memberikan dampak besar terutama pada sektor
ekonomi. Keberhasilan PSBMK juga dapat dibuktikan dari model analisis Grindle (1980) antaraisi
kebijakan dan konteks implementasinya, hingga mengubah status Kota Bogor dari zona merah ke zona
oranye dalam waktu sepuluh hari.

...... This research discusses the implementation aspect of the policy of physical distancing through PSBB
during the COVID-19 pandemic in Bogor City which was then reformulated into the implementation of the
Micro and Community Scale Social Restrictions (PSBMK) policy. Meanwhile, the theoretical perspective
used stems from the view of Mgjone & Wildavsky (1978) which definesimplementation as a processin
which programs are continuously shaped and redefined. In addition, the opinion of Grindle (1980) isaso
referred to, which states that there are two main aspects in determining the degree of success of a policy
implementation, among others; content or contents of the policy and implementation context. In collecting
data, this study uses qualitative methods supported by primary data which originates from in-depth
interviews with informants as well as secondary data which includes books, journal articles and other
scientific documents. The results of this study also show that the implementation concept put forward by
Majone & Wildavsky (1978) and Grindle (1980) is relevant to the existing findings. Where the policy
undergoes reformulation and is reshaped during the implementation stage. Thisis evidenced by the decision
made by the Bogor City Government to implement the PSBMK policy in Bogor City. Apart from having the
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same goals and degree of change, it is also more adapted to the context of conditions in Bogor City, rather
than continuing the PSBB policy which has a major impact, especially on the economic sector. The success
of PSBMK can aso be proven from Grindle's (1980) analysis model between the content of the policy and
the context of itsimplementation, to changing the status of Bogor City from the red zone to the orange zone
within ten days.



